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ABSTRAK 

Ririn Aryani: Pengembangan Teknik Mozaik pada Keterampilan Motorik Halus dan 

Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2022. 

 

Penelitian ini menghasilkan buku panduan untuk keterampilan motorik halus 

dan kreativitas anak usia 5-6 tahun melalui teknik mozaik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan dan menguji kelayakan buku panduan sebagai pedoman 

dalam pelaksanaan teknik mozaik pada keterampilan motorik halus dan kreativitas 

anak usia 5-6 tahun dilihat dari pengujian pada aspek valid, praktis, dan efektif. 

Penelitian ini menerapkan langkah yang dikembangkan dalam model 

penelitian ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). 

Kelayakan produk dinilai dari uji kevalidan melalui penilaian ahli materi, ahli media, 

dan ahli untuk instrumen perkembangan anak. Pada uji kepraktisan dilakukan melalui 

penilaian angket respon guru, kemudian uji efektivitas dilakukan melalui penilaian 

pada hasil observasi anak. Subjek yang digunakan pada penelitian adalah anak usia 5-

6 tahun sebanyak 30 anak pada uji terbatas dan 53 anak pada uji coba luas. Teknik 

analisis data dengan desain time series menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank Test 

dengan taraf signifikansi 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelayakan buku panduan untuk 

keterampilan motorik halus dan kreativitas anak usia 5-6 tahun melalui teknik mozaik 

memiliki kualitas materi pada kategori sangat valid, kualitas media berada pada 

kategori valid, dan kualitas instrumen perkembangan berada pada kategori sangat 

valid. Nilai kepraktisan ditinjau dari perolehan skor respon guru berada pada kategori 

sangat praktis. Pada nilai keefektifan dilihat dari nilai sig 0.000<0.05 yang berarti Ho 

ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan 

berupa buku panduan teknik mozaik efektif digunakan pada keterampilan motorik 

halus dan kreativitas anak.  

 

Kata Kunci : anak usia 5-6 tahun, motorik halus anak, kreativitas, teknik mozaik  
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ABSTRACT 

Ririn Aryani: Developing of Mosaic Techniques for Fine Motor Skills and 

Creativity for Children aged 5-6 Years Old. Thesis. Yogyakarta: Faculty of 

Education, Yogyakarta State University, 2022. 

This research produce a handbook for fine motor skills and creativity of 

children aged 5-6 years old through the mosaic technique. This research aims to 

develop and test the feasibility of a guidebook as a guidance in the implementation of 

mosaic techniques on fine motor skills and creativity of children aged 5-6 years old in 

terms of testing on valid, practical, and effective aspects. 

This research applied the steps developed in the ADDIE research model 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The feasibility of the 

product is assessed from the validity test through the assessment of material experts, 

media experts, and experts for child development instruments. The practicality test is 

carried out through an assessment of the teacher's response questionnaire, and then 

the effectiveness test is carried out through an assessment of the results of children's 

observations. The subjects used in this research were children aged 5-6 years old, 

consisting of 30 children in the limited trial and 53 children in the large trial. Data 

analysis techniques with time series design using the Wilcoxon Sign Rank Test with a 

significance level of 0.05. 

The results show that the feasibility of a guidebook for fine motor skills and 

creativity of children aged 5-6 years old through the mosaic technique has material 

quality in the very valid category, media quality is in the valid category, and the 

quality of developmental instruments is in the very valid category. The practicality 

value in terms of the acquisition of the teacher's response score is in the very practical 

category. On the value of effectiveness seen from the sig value of 0.000 <0.05 which 

means Ho is rejected and Ha is accepted, it can be concluded that the product 

developed in the form of a mosaic technique guide book is effective for use in fine 

motor skills and children's creativity. 

 

Keywords: children aged 5-6 years old, children's fine motor skills, creativity, 

mosaic technique 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Hal yang sangat penting untuk dipenuhi sebagai salah satu kebutuhan anak di 

dalam kehidupan adalah pendidikan. Melalui pendidikan anak memiliki potensi dan 

kemampuan dalam memecahkan masalah di kehidupannya. Jalur pendidikan untuk 

anak di usia dini adalah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Lembaga pendidikan 

ini berperan penting dalam menciptakan basis pengetahuan yang melingkupi seluruh 

aktivitas baik pendidik maupun orang tua baik dalam hal mengasuh, merawat, dan 

mendidik anak, agar tercipta keadaan yang memungkinkan bagi anak 

mengembangkan hasil belajarnya secara berulang-ulang melalui pengamatan, 

peniruan, dan yang melibatkan potensi dan juga kecerdasan anak (Susanto, 2021; 

Windayani et al., 2021). 

Perkembangan anak pada usia muda merupakan masa yang paling sensitif, 

oleh karena itu disebut juga sebagai masa emas. Pemberian rangsangan atau stimulus 

dalam rangka intervensi dan pendeteksian dini adalah fokus dalam pengembangan 

pada anak, seperti penanaman nilai-nilai dan unsur-unsur kebaikan pada anak dalam 

berbagai aspek perkembangan, sehingga secara optimal potensi yang dimiliki dapat 

dikembangkan (Islamiah et al., 2019; Johni Dimyati, 2013). Untuk itu, pengalaman 

belajar yang nantinya akan didapatkan, dapat difasilitasi oleh lingkungan sekitar yang 

berperan untuk memfasilitasi tahapan-tahapan dalam perkembangan anak terhadap 

hasil belajar mereka. Masing-masing anak memiliki potensi yang berbeda-beda 
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karena ditingkat usia ini, anak adalah pembelajar yang aktif, memiliki karakter yang 

khas, dan memiliki sifat egosentris dan keingintahuan yang tinggi serta imajinasi 

yang kaya sebagai awal dari bibit kreativitas mereka (Suryana, 2013). Untuk itu, 

dalam kegiatan belajar mereka diperlukan adanya stimulus secara terus-menerus, 

motivasi, dan bimbingan yang disesuaikan usianya. Selain itu, kriteria Standar 

Pendidikan Anak Usia Dini (STPPA) yang mengatur keterampilan yang didapatkan 

dalam semua bidang tumbuh kembang, seperti nilai-nilai kognitif, agama dan moral, 

kemampuan fisik dan motorik, bahasa, sosial, dan emosional dan kesenian yang 

dijelaskan dalam Permendikbud Pasal 137, Tahun 2014. 

Proses berkembangnya keterampilan motorik termasuk bagian penting yang 

berkaitan erat dengan perkembangan fisik dan mempengaruhi perilaku sehari-hari. 

Perkembangan motorik adalah perubahan kemampuan untuk berpindah di usia anak -

anak menuju ke usia dewasa yang melibatkan banyak aspek perilaku dan mobilitas., 

dimana unsur pengendalian dari gerak tubuh ini diwujudkan dengan perubahan 

perilaku yang didalamnya memperlihatkan adanya interaksi antara makhluk dan 

lingkungannya (Saputra, 2005; Sumantri, 2005). Untuk perkembangan keterampilan 

motorik sendiri terdiri dari dua bentuk seperti aspek keterampilan motorik kasar dan 

keterampilan motorik halus. 

Pada tahap perkembangan keterampilan motorik halus anak mencerminkan 

mampunya otot untuk mengontrol berbagai gerakan untuk dapat berkoordinasi, 

memiliki ketangkasan baik pada tangan maupun jari (Beaty, 2013). Dalam 

Permendikbud Edisi 137, Tahun 2014 yang menjelaskan bagaimana standar secara 
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nasional terhadap pendidikan pada anak usia dini, di Pasal 10 menjelaskan terkait 

keterampilan pada motorik halus meliputi kemampuan dan keluwesan penguunaan 

jari-jemari tangan dan sebagai alat eksplorasi dan ekspresi bagi setiap individu 

dengan cara yang berbeda. 

Pada bayi perkembangan motorik halus diawali dengan meraih dan 

menggenggam, seperti bayi usia 4 bulan yang akan menentukan bahwa cara 

menggenggam suatu benda, selanjutnya saat bayi di umur 8 bulan akan mengeskplore 

kemampuan penglihatannya dalam menuntun meraka. Hal ini disebabkan karena 

kemmapuan bayi memungkinkannya untuk membandingkan ukuran benda dengan 

ukuran tangannya sendiri (Santrock, 2007). Pada umur rentang 3 dan 4 tahun anak 

dapat bermain dengan gambar, tahu cara menggunakan pensil dan pensil besar, 

melukis, menggambar, menyobek dan juga melipat dan memotong kertas. Hingga di 

usia 5-6 tahun koordinasi tangan, mata, lengan dan jari mereka terus meningkat 

hingga mampu mengelem, serta melukis dan menggambar dengan kerumitan tertentu 

(Seefeldt & Wasik, 2008). 

Mengembangkan keterampilan motorik halus penting bagi anak- anak untuk 

mencapai tahapan perkembangan seoptimal mungkin. Untuk itu tahapan yang tepat 

menjadi prioritas dalam mempromosikannya. Anak sekolah bukanlah seorang yang 

pasif dalam proses mendapatkan informasi, namun mereka harus menjadi aktif dalam 

proses pembelajaran dan terlibat pada aktivitas pembelajaran secara menyeluruh 

(Mutiah, 2015; Safira, 2020). Untuk itu, sebisa mungkin guru sebagai fasilitator 

menstimulasi anak selama berada di Sekolah, agar dapat berkembang secara optimal. 
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Untuk itu anak-anak membutuhkan kesempatan seperti belajar mandiri, bentuk 

umpan balik dari teman, lingkungan yang interaktif, dan variasi sumber belajar untuk 

dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna.  

Pada masa-masa usia dini juga dikatakan sebagai masa kreatif dimana ide-ide 

dilahirkan dan diungkapkan dengan berbagai cara yang unik dan berbeda, serta 

diyakini bentuk kreativitas orisinal yang muncul memiliki frekuensi seolah tanpa 

terkendali (Restian, 2020; B. Sujiono & Sujiono, 2005). Untuk itu, pada fase usia 

yang unik dan khas ini anak tentunya harus diberikan banyak pengalaman interaksi 

dengan objek secara langsung untuk memanipulasi objek dan mendukung 

perkembangan kreativitasnya secara optimal. Dalam aktivitas pembelajaran, terjadi 

timbal balik antara pemikiran dan pengalaman dengan berbagai bahan, ide dan 

sebagai representasi mentalnya terhadap dunia di sekitarnya atau lingkungan yang 

dekat dengannya. Untuk itu, maka pembelajarannya pun harus menarik 

menyenangkan dengan tetap memperhatikan usia dan karakteristik anak (Mutiah, 

2015; Susanto, 2021). 

Kreativitas ini muncul diakibatkan karena anak mengalami tantangan atau 

kendala untuk memecahkan masalah, sehingga dalam pengertiannya kreativitas 

merupakan salah satu dari berbagai kemampuan dalam menggabungkan gagasan-

gasasan dengan hayalan dan juga pemikirannya untuk hal yang belum pernah ada 

(Harisuddin & ST, 2019; Sani, 2019). Lebih lanjut James J. Gallaggher 

mengemukakan bahwa kreativitas diatikan sebagai sebuah proses pemikiran di mana 

seorang anak dapat menciptakan ide-ide baru, produk atau menggabungkan kembali 
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ide-ide dan produk yang ada dengan cara yang baru bagi mereka. (Rachmawati, 

2012). Oleh karena itu, kreativitas ini adalah hal yang penting untuk ditingkatkan dan 

didorong sejak awal. 

Pada studi oleh Epstein (Mulyani, 2019) berkaitan pada proses peningkatan 

kemampuan kreatif, menunjukkan kemampuan kreatif memang bisa dipraktikkan 

secara baik dan benar sedemikian rupa sehingga kreativitas tidak hanya lahir dari 

individu, tetapi sebagai hasil proses berinteraksi dengan lingkungan. Ha ini berarti 

faktor lingkungan sangat berperan dalam mendorong perkembangan kreativitas anak.  

Menurut hasil wawancara yang dilakukan pada lima orang guru di 4 sekolah 

berbeda, ditemukan masih banyaknya guru yang masih menggunakan LKA (Lembar 

Kerja Anak) dalam proses menstimulasi motorik halus pada anak. Akibatnya aktivitas 

motorik halus pada anak ini cenderung monoton karena mengandalkan LKA dengan 

tidak adanya penggunaan sumber dan bahan ajar lainnya. Kegiatan yang monoton 

cenderung membuat anak cepat bosan dan kurang minat dalam proses pembelajaran 

karena hanya terpaku mengikuti perintah pada LKA. Selain itu, kreativitas menjadi 

tidak maksimal untuk dikembangkan.  Pada proses observasi, peneliti menmukan 

kurang optimalnya keterampilan anak pada bagian melipat dan juga menempel 

dibandingkan keterampilan lain seperti menggunting sesuai pola yang diperkirakan 

sekitar 70% telah mampu dikuasai anak. Selain itu, langkah-langkah kegiatan yang 

terdapat di LKA memiliki langkah yang panjang atau tidak praktis sehingga anak-

anak kesulitan dalam melakukannya. Untuk itu, hal-hal ini menjadi acuan utama 

penelitian ini. 
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Berdasarkan hal tersebut, maka perlu adanya diterapkan suatu kegiatan yang 

mewadahi kebebasan anak dalam menuangkan ide, gagasan, dan kreativitasnya 

khusunya kegiatan yang berfokus pada pelibatan keterampilan motorik halus dan 

kreativitas anak tentunya dengan cara menyenangkan sehingga tidak terkesan 

monoton. Hal yang sangat menarik yang dapat dipraktikkan oleh anak-anak adalah 

teknik mozaik, di mana pola-pola tertentu dibuat pada gambar atau ornamen dengan 

merekatkan potongan-potongan kecil kain dengan diameter yang hampir sama dan 

kemudian menempatkannya berdekatan di atas bidang, menjadikannya sebuah karya 

seni. indah dan bermanfaat. Pada penelitian ini, teknik mozaik menjadi alternatif 

dalam mengoptimalkan perkembangan ketrampilan motorik halus dan kreativitas 

anak. Kegiatan ini dipilih karena pada kegiatan mozaik anak dapat menuangkan ide, 

gagasan, serta imajinasinya secara langsung dengan menggunakan bahan sederhana 

yaitu kertas dengan berbagai teknik yang dikreasikan untuk ditempelkan pada bidang 

dasaran. 

Dalam proses penelitian, dikembangkan sebuah teknik mozaik pada proses 

pembelajaran yang meliputi berbagai teknik seperti sobek bebas/tanpa alat, gunting, 

sobek tindih dan cetak potong dengan menggunakan bahan kertas berwarna. Ketika 

melaksanakan teknik-teknik tersebut anak-anak akan melakukan aktivitas menempel, 

menggenggam, dan mengelem dengan lebih bervariatif. Selain itu, langkah-langkah 

kegiatan teknik mozaik pada penelitian ini dibuat dengan lebih sederhana dan 

langsung menjelaskan pelaksanan kegiatan dengan sedikit teori pembahasan yang 

dimasukkan dalam sebuah buku panduan pembelajaran. Inilah yang menjadi pembeda 
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dengan teknik mozaik yang digunakan pada penelitian-penelitian sebelumnya pada 

pembelajaran di kelas. Selanjutnya untuk proses kegiatan pembelajarannya akan 

dikaji bagaimana teknik mozaik dapat merangsang anak di umur rentang 5 dan 6 

tahun mengembangkan kemampuan keterampilan motorik halus dan kreativitasnya.  

Dengan penjelasan-penjelasan di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian 

yang berjudul“Pengembangan Teknik Mozaik Pada Keterampilan Motorik Halus 

dan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun”. Berbagai aktivitas di teknik mozaik dapat 

diharapkan memberikan sebuah pembelajaran praktis yang disenangi anak, serta 

menjadi pilihan dalam mengembangkan ketrampilan motorik halus dan kreativitas 

anak. 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam penelitian ini dikemukakan beberapa masalah yaitu: 

1. Kegiatan proses belajar mengajar kebanyakan menggunakan LKA yang 

disebabkan karena hal tersebut masih mendominasi maka anak-anak dalam 

belajar cepat merasa bosan. 

2. Perkembangan motorik halus khususnya menempel dan melipat yang masih perlu 

dikembangkan. 

3. LKA yang digunakan oleh anak masih berupa perintah dan memiliki langkah-

langkah yang panjang sehingga kegiatan yang disajikan kurang mewadahi anak-

anak dalam berkreasi dalam mengembangkan kreativitasnya dan tidak praktis 

dari segi penggunaannya. 
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4. Perkembangan kreativitas anak cenderung masih rendah karena kegiatan saat 

proses belajar masih monoton. 

5. Kurang bervariasinya kegiatan saat proses belajar mengajar sedang berlangsung 

yang dapat diberikan oleh guru. 

6. Alat, bahan, dan juga media dalam pembelajaran masih kurang dan tidak 

bervariasi. 

7. Perlu adanya alternatif aktivitas untuk mendorong perkembangan motorik halus 

dan kreativitas pada anak, salah satunya adalah dengan pengembangan teknik 

mozaik. 

C. Pembatasan Masalah 

Pada proses penetian dianalisis bahwa perkembangan kreativitas dan 

kemampuan motorik halus anak yang masih rendah serta kurang beragamnya sumber 

belajar yang dapat digunakan di kelas dapat membuat anak cepat merasa bosan dalam 

belajar sehingga pembelajaran cenderung terkesan monoton. Dengan itu,  penelitian 

dibatasi dalam mengidentifikasi temuan-temuan yang telah dipaparkan sebelumnya 

dengan menggunakan kegiatan mozaik sebagai alternatif pada pengembangan 

keterampilan motorik halus dan kreativitas anak. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan-rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana desain pengembangan untuk teknik mozaik terhadap kemampuan 

motorik halus dan kreativitas anak pada rentang usia 5 sampai 6 tahun? 
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2. Bagaimana keefektifan pengembangan teknik mozaik terhadap motorik halus dan 

kreativitas pada anak di usia 5-6 tahun? 

E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan pengembangan yang ingin dicapai dalam penelitian ini seperti: 

1. Dapat mengembangkan teknik mozaik, menumbuhkan keterampilan motorik 

halus dan kreativitas pada anak di usia 5 sampai 6 tahun. 

2. Analisis keefektifan pengembangan teknik mozaik terhadap keterampilan 

motorik halus dan kreativitas anak di usia 5-6 tahun. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Pada penelitin ini dikembangkan sebuah produk berupa buku panduan dari 

teknik mozaik sebelumnya, namun produk dalam penelitian ini lebih berfokus pada 

bahan dan teknik penempelan yang digunakan. Pada teknik mozaik terdapat banyak 

sekali bahan-bahan yang bisa digunakan, diantaranya seperti pecahan kaca, biji-

bijian, pecahan keramik, daun kering, dan sebagainya. Namun, bahan kertas akan 

digunakan pada penelitian ini yang kemudian akan diterapkan melalui empat teknik 

penempelan yang berbeda-beda disesuakan dengan kemampuan anak. Selanjutnya 

kegiatan Teknik mozaik yang dilakukan difokuskan pada kemampuan menggunting, 

menempel, menulis, dan menggambar.  

Buku panduan yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini, isinya 

disusun berdasarkan urutan berikut ini: 1) Halaman Judul; 2) Kata Pengantar; 3) 

Daftar Isi; 4) Pendahuluan; 5) Tujuan; 6) Petunjuk Penggunaan; 7) Konsep Teknik 
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Mozaik; 8) Pelaksanaan Teknik Mozaik; 9) Penutup; 10) Evaluasi; 11) Tentang 

Penulis. 

G. Manfaat Pengembangan 

Dalam studi pengembangan teknik mozaik ini, terdapat beberapa manfaat yang 

diharapkan dapat dicapai seperti:  

1. Secara Teoritis 

Hendaknya hasil yang didapatkan dalam penelitian ini menjadi dasar 

pengembangan konsep dan strategi baru dalam proses pembelajaran, khususnya 

dalam hal pengembangan keterampilan motorik halus dan kreativitas anak usia dini, 

sehingga dapat memperkaya pengetahuan terkait bagaimana pendidikan pada anak 

usia dini. Selain itu untuk menjadi sumber refleksi dan referensi selama penelitian 

tentang teknik mozaik, keterampilan motorik halus dan kreativitas anak diusia dini. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Anak 

Peenelitian pengembangan ini bertujuan untuk menstimulus perkembangan 

motorik halus dan proses pembelajaran menjadi menyenangkan sehingga lebih 

tertarik pada kegiatan yang berhubungan dengan kreativitas. 

b. Bagi Pendidik 

Menjadi alternatif dalam meningkatkan keefektifan teknik mozaik dalam 

meningkatakann keterampilan motorik halus dan kreativitas anak. Selain itu, hal ini 

juga diharapkan para pendidik mampu berinovasi dalam segala aspek pembelajaran 
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yang dapat memaksimalkan proses menjadi lebih bermakna dan menyenangkan bagi 

anak. 

c. Bagi Peneliti 

Menjadi sumber teori dan praktik untuk mengembangkan teknik mozaik yang 

mendorong stimulasi kemampuan motorik halus dan kreativitas pada anak. Selain itu, 

hal ini menjadi peluang untuk mempengaruhi masyarakat karena merupakan sarana 

penerapan teori dan ilmu yang diperoleh. 

d. Bagi Peneliti Yang Lain 

Menjadi alternatif rujukan di bidang penelitian serupa atau bidang yang lebih 

luas. 
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